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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi bisnis, kinerja 

perusahaan, risiko keuangan, dan kualitas audit terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2016-2019. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel 

yang terkumpul adalah 51 perusahaan pada setiap tahunnya. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis linear berganda untuk menguji dan membuktikan 

hipotesis penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi bisnis 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, kinerja perusahaan berpengaruh 

terhadap manajemen laba, risiko keuangan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba, dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel strategi bisnis, risiko keuangan, dan kualitas audit 

tidak mempengaruhi besar kecilnya praktik manajemen laba. Sedangkan variabel 

kinerja perusahaan dapat mempengaruhi praktik manajemen laba. 

Kata Kunci: strategi bisnis, kinerja perusahaan, risiko keuangan, kualitas audit, 

manajemen laba. 
 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of business strategy, company performance, 

financial risk, and audit quality on earnings management on manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2019. The 

population in this study is manufacturing companies listed on the IDX in 2016-

2019. The sampling technique uses purposive sampling method according to 

predertermined criteria. The number of samples collected is 51 each year. The 

analysis technique used is multiple linear regression analysis to test and prove 

research hypotheses. This result of this study indicate that business strategy has no 

effect on earnings management, company performance have an effect on earnings 

management, financial risk have  no effect on earnigs management, and audit 

quality have no effect on earnings management. This shows that business strategy, 

financial risk, and audit quality variables does not effect the size of earnings 

management practice. Meanwhile, company performance variable can effect the 

size of earnings management practice. 

Keywords: business strategy, company performance, financial risk, audit quality, 

earnings management. 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini dunia bisnis terus bertumbuh dan berkembang, banyak perusahaan baru yang muncul 

sehingga perusahaan dituntut untuk bersaing agar mendapat tempat dimasyarakat. Berbagai 
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perusahaan akan berlomba-lomba meningkatkan kinerja perusahaan untuk mempertahankan 

dan mencapai tujuan bisnisnya. Adanya aktivitas pendanaan dari investor maupun kreditor 

untuk kegiatan operasi perusahaan merupakan salah satu cara mempertahankan bisnis agar 

eksistensi perusahaan terjaga. Ketika akan berinvestasi di suatu perusahaan, seorang investor 

harus mengambil langkah yang tepat. Seorang investor harus mengumpulkan informasi yang 

berkualitas untuk menentukan keputusan berinvestasi dan meminimalisir ketidakpastian dan 

risiko yang mungkin terjadi. Menurut Amanza (2012) dalam Sirait (2019) laporan keuangan 

adalah sumber informasi yang sangat dibutuhkan oleh para investor karena memberikan 

gambaran mengenai laba dan keadaan perusahaan. Laba yang menjadi salah satu pedoman oleh 

investor mengukur kinerja perusahaan yang menyebabkan manajemen melakukan manajemen 

laba. 

Perusahaan yang mengukur kinerja manajemen dengan menggunakan informasi laba, 

dan investor terpusat dengan komponen laba, hal ini akan mendorong manajer lebih 

memperhatikan profit perusahaan yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Apabila 

kondisi perusahaan sedang tidak menguntungkan, manajer cenderung untuk mengelola laporan 

keuangan agar terlihat bagus dimata pemengang saham. Menurut Hery (2015) manajemen laba 

ialah sebuah cara akuntansi dimana manajer memanfaatkan fleksibiitas penyusunan laporan 

keuangan untuk memperoleh laba yang diharapkan. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba, tetapi penelitian ini berfokus pada strategi bisnis, kinerja 

perusahaan, risiko keuangan, dan kualitas audit. 

Strategi bisnis merupakan sekumpulan tindakan terintegrasi yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan jangka panjang dan kekuatan perusahaan untuk menghadapi para pesaing 

(Ward dan Peppard, 2002). Menciptakan strategi yang tepat akan menciptakan kinerja yang 

unggul bagi suatu perusahaan. 

Kinerja perusahaan upaya manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan. Kinerja 

perusahaan yang berhubungan dengan teori keagenan menjelaskan bahwa perusahaan yang 

berkinerja buruk, manajer dapat bertindak oportunis menaikkan laba, guna menyembunyikan 

kinerja yang buruk. 

Leverage mencerminkan besarnya hutang yang digunakan untuk pembiayaan dalam 

menjalankan aktivitas operasi perusahaan. Semakin besar tingkat hutang yang digunakan 

semakin besar pula kesempatan investasi yang dapat dilakukan perusahaan dengan risiko yang 

ditanggung perusahaan. Menurut Watt dan Zimmerman dalamPradnyani dan Astika (2019) 

untuk menjaga kepercayaan bank, manajer terdorong untuk melakukan manajemen laba 

dengan income increasing atau menaikkan laba agar fasilitas kredit tidak diturunkan. 
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Dengan adanya kualitas audit diharapkan akan mengurangi terjadinya manajemen laba. 

auditor merupakan pihak independen yang diharapkan mampu menjaga kredibilitas laporan 

keuangan. Auditor yang mempunyai kualitas tinggi diharapkan lebih mampu mendeteksi 

adanya praktik manajemen laba. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah strategi bisnis, kinerja 

perusahaan, risiko keuangan, dan kualitas audit mempengaruhi manajemen laba. hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan informasi bagi beberapa pihak yaitu 

investor dan perusahaan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan selain itu, bagi 

peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya, 

dan menambah pengetahuan, wawasan literatur mengenai manajemen laba.  

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. Data dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur 

tahun 2016-2019 yang didokumentasikan dalam situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id atau pada website masing-masing perusahaan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan sampel 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yag terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2016-2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria yaitu: 

Tabel 1. Pemilihan Sampel 

No  Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2019 

     193 

2 Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan 

tahunan secara berturut-turut selama periode 2016-2019 

-34 

3 Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan 

tahunan menggunakan mata uang rupiah 

-25 

4 Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki data yang 

lengkap sesuai data yang diperlukan periode 2016-2019 

Total sampel selama satu tahun 

Total sampel selama tiga tahun (51x4) 

Outlier 

Jumlah sampel yang dapat diolah 

 

-83 

 

51 

204 

-17 

187 

Sumber: Hasil analisis data, 2020 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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2.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba dalam pengukurannya 

menggunakan discretionary revenues dengan proksi conditional revenues dengan rumus 

sebagai berikut: 

∆𝐴𝑅 =  𝛼 +  𝛽1∆𝑅 + 𝛽2∆𝑅 × 𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽3∆𝑅 × 𝐴𝐺𝐸 +  𝛽4∆𝑅 × 𝐴𝐺𝐸_𝑆𝑄 + 𝛽5∆𝑅 ×

𝐺𝑅𝑅_𝑃 +  𝛽6∆𝑅 × 𝐺𝑅𝑅_𝑁 + 𝛽7∆𝑅 × 𝐺𝑅𝑀 +  𝛽8∆𝑅 × 𝐺𝑅𝑀_𝑆𝑄 + 𝜀   

Keterangan: 

∆𝐴𝑅 = Perubahan tahunan piutang usaha pada akhir tahun 

∆𝑅  = Perubahan tahunan pendapatan tahunan 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = Natural log dari total aset pada akhir tahun 

𝐴𝐺𝐸 = Natural log dari umur perusahaan 

𝑆𝑄  = Kuadrat variabel 

𝐺𝑅𝑅_𝑃 = Industry median adjusted revenue growth, 0 jika negatif 

𝐺𝑅𝑅_𝑁 = Industry median adjusted revenue growth, 0 jika positif 

𝐺𝑅𝑀 =  Industry median adjusted gross margin akhir tahun 

𝛼  = Konstanta 

𝛽1−8 = Koefisien Regresi 

𝜀  = Error 

2.2 Variabel Independen 

2.2.1 Strategi Bisnis 

Strategi bisnis dalam penelitian ini terdapat dua tipe yaitu, prospector dan defender, 

karena menurut Miles dan Snow (1978) dalam Izzati dan Agustia (2017) kedua tipe 

strategi tersebut sangat ekstrem berbeda. Perusahaan yang berstrategi prospector 

cenderung fokus pada pengembangan produk, inovasi terhadap produk baru, dan 

memanfaatkan peluang pasar. Sedangkan perusahan dengan strategi defender 

cenderung mempertahankan pasar dengan produk yang stabil dan harga yang murah. 

Strategi defender lebih mementingkan efisiensi daripada inovasi. Strategi bisnis dalam 

penelitian ini diproksikan ke dalam tiga proksi yaitu: 

1) Kemampuan Produksi dan Distribusi Barang dan Jasa secara Efisien 

EMPSAL= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

2) Kemampuan Inovasi dan Pengembangan Produk 

CAPTA= 
𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑡𝑢𝑟𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

3) Dividend Payout Ratio (DPR) 



5 
 

DPR=
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

Berikut contoh pemberian skor pada satu sampel perusahaan pada masing-

masing variabel dengan mengurutkan sesuai kuintil untuk suatu sampel perusahaan per 

tahun (Muhammad 2012) : 

Tabel 2. Komposisi Skor dan Perhitungan Strategi 

EMPSALE CAPTA DPR 

5 5 1 

4 4 2 

3 3 3 

2 2 4 

1 1 5 

 

Pemberian skor direfleksikan pada jumlah nilai dikotak yang diarsir, lalu skor 

dari strategy dapat dihitung : 5+5+5 = 15. Maka perusahaan yang memperoleh skor 

seperti perhitungan yang diatas dapat dikategorikan sebagai perusahaan bertipe 

prospector. Berikut adalah kriteria penentuan strategi (Muhammad 2012) : 

Tabel 3. Kriteria Skor Penentuan Strategi 

Kriteria Penentuan Strategi Strategi yang Dipakai 

Skor 3-7 Defender  

Skor 8-15 Prospector  

2.2.2 Kinerja Perusahaan 

Dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Asset (ROA) sesuai dengan 

penelitian Ghofar dan Islam (2015) dalam Izzati dan Agustia (2017). Semakin tinggi 

rasio ROA maka semakin tinggi pula kinerja perusahaan, karena return yang didapatkan 

perusahaan semakin besar. Rumus rasio ini yaitu: 

ROA= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2.2.3 Risiko Keuangan 

Dalam penelitian ini risiko keuangan diproksikan dengan leverage. Leverage adalah 

rasio penggunaan utang perusahaan yang digunakan untuk mendanai pengeluaran 

perusahaan. Rasio ini juga dapat digunakan untung menghitung aktiva yang diperoleh 

perusahaan, yang dibiayai oleh utang. Leverage merupakan perbandingan antara total 

utang dan total aset. 
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LEV= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2.2.4 Kualitas Audit 

Dalam penelitian ini, reputasi auditor diukur dengan menggunakan variabel dummy, 

angka 1 akan diberikan apabila perusahaan menggunakan jasa audit dari KAP Big4, 

sementara itu angka 0 diberikan jika sebaliknya. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen-independennya. Berikut merupakan 

persamaan regresi dalam penelitian ini: 

DREV= 𝛽0+ 𝛽1SB + 𝛽2KP + 𝛽3RK + 𝛽4KA + 𝑒 

Dimana: 

DREV = Manajemen laba dengan Discretionary Revenue  

𝛽0  = Konstanta 

𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4 = Koefisien regresi 

SB  = Strategi Bisnis 

KP = Kinerja Perusahaan 

RK = Risiko Bisnis 

KA = Kualitas Audit 

𝑒   = error 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Β 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 
3,216 3,296  0,976 0,330 

Strategi Bisnis 
-1,915 2,260 -0,063 -0,848 0,398 

Kinerja 

Perusahaan 

18,532 8,557 0,165 2,166 0,032 

Risiko 

Keuangan 

7,083 5,407 0,095 1,310 0,192 

Kualitas Audit 
-3,180 2,085 -0,114 -1,526 0,29 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda pada tabel 4.  di atas dapat dibuat persamaan 

regresi sebagai berikut: 
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DREV= 3,216 -1,915 SB + 18,532 KP +7,083 RK - 3,180 KA + 𝑒 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, persamaan regresi dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut : 

Nilai konstanta sebesar 3,216 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan jika variabel 

independen yaitu strategi bisnis, kinerja perusahaan, risiko keuangan, dan kualitas audit jika 

diasumsikan konstan atau memiliki nilai sama dengan nol, maka besarnya manajemen laba 

adalah sebesar 3,216 poin. 

Nilai koefisien regresi SB (𝛽1) sebesar 1,915 dengan nilai negatif. Hal ini menunjukkan 

apabila strategi bisnis (SB) mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka manajemen laba akan 

mengalami penurunan sebesar 1,915 poin. 

Nilai  koefisien regresi KP (𝛽2) sebesar 18,532 dengan nilai positif. Hal ini 

menunjukkan apabila kinerja perusahan (KP) mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka 

manajemen laba akan mengalami kenaikan sebesar 18,532 poin. 

Nilai  koefisien regresi RK (𝛽3) sebesar 7,083 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan 

apabila risiko keuangan (RK) mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka manajemen laba akan 

mengalami kenaikan sebesar 7,083 poin. 

Nilai koefisien regresi KA (𝛽1) sebesar 3,180 dengan nilai negatif. Hal ini menunjukkan 

apabila kualitas audit (KA) mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka manajemen laba akan 

mengalami penurunan sebesar 3,180 poin. 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik t 

Variabel 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig Keterangan 

Strategi bisnis -0,848 0,398 Tidak berpengaruh 

Kinerja Perusahaan 2,166 0,032 Berpengaruh 

Risiko Keuangan 1,310 0,192 Tidak Berpengaruh 

Kualitas Audit -1,526 0,129 Tidak Berpengaruh 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

Berdasarkan tabel hasil uji statistik t diatas dapat diketahui bahwa: 

 Nilai sig variabel strategi bisnis sebesar 0,398 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 

diterima dan 𝐻𝑎1ditolak sehingga strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. hal ini dikarenakan strategi bisnis (defender dan prospector)  disetiap 

perusahaan memiliki memiliki perbedaan tipe strategi. Dalam Muhammad (2012:66) 

disebutkan bahwa di Indonesia, perusahaan belum bisa menentukan strategi yang tepat untuk 
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dmendukung usahanya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wardani dan Isabela (2017) yang menyatakan bahwa strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Izzati (2017). 

Nilai sig variabel kinerja keuangan sebesar 0,032 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 

ditolak dan  𝐻𝑎2 diterima sehingga kinerja keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Kinerja perusahaan merupakan gambaran suatu kegiatan yang menunjukkan 

pencapaian atau tingkat keberhasilan dari suatu organisasi atau perusahaan. Berdasarkan 

kegiatan dan program serta kenijakan yang diambil oleh suatu perusahaan untuk memenuhi 

tujun, visi, dan misi perusahaan. Ketika perusahaan memiliki laba bersih yang rendah, hal ini 

menunjukkan kinerja perusahaan sedang tidak baik, sehingga calon investor tidak tertarik 

untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Hal ini mendorong manajer untuk melakukan 

manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian yang dilakukan oleh Daud et al 

(2020) yang menyatakan bahwa kinerja perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Izzati (2017). 

Nilai sig variabel risiko keuangan sebesar 0,192 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 

diterima dan 𝐻𝑎1ditolak sehingga risiko keuangan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa risiko keuangan tidak berpengaruh manajemen 

laba. risiko keuangan diukur menggunakan rasio leverage dimana rasio leverage merupakan 

total utang dibagi dengan total aset. Hal ini mungkin terjadi karena perusahaan tidak hanya 

menggunakan total aktiva perusahaan untuk membiayai utang yang dimiliki perusahaan untuk 

terhindar dari pelanggaran kontrak utang. Namun, perusahaan dapat menjamin utang dengan 

modal yang dimiliki perusahaan atau laba yang dihasilkan ats penjualan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2019). Namun, penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradnyani (2019) .  

Nilai sig variabel kualitas audit sebesar 0,129 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 

diterima dan 𝐻𝑎1ditolak sehingga kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh manajemen laba. 

Hal ini disebabkan karena setiap KAP memiliki sistem prosedur yang sama sehingga tidak 

terjadi perbedaan antara auditor di KAP big4 dan bukan auditor di KAP Big4 ini menunjukkan 

bahwa tidak menjadi patokan bahwa auditor yang mempunyai pengalaman lebih dan keahlian 

yang bagus dapat mendeteksi adanya manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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penelitan yang dilakukan oleh Khairunnisa et al (2020). Namun, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyasari (2017). 

4. PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

berpengaruhnya strategi bisnis, kinerja perusahaan, risiko keuangan, dan kualitas audit 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2019 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Pernyataan tersebut berarti 

bahwa strategi bisnis perusahaan tidak mempengaruhi manajer dalam melakukan manajemen 

laba. Kinerja perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini berarti bahwa ketika 

kondisi perusahaan sedang tidak manajer akan melakukan manajemen laba. Risiko keuangan 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini berarti ketika perusahaan sedang 

mengalami kesulitan, manajer tidak melakukan manajemen laba. Kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan auditor yang mempunyai 

pengalaman dan keahlian yang baik tidak menjamin dapat mendeteksi manajemen laba. 

Berdasarkan simpulan serta keterbatasan penelitian ini terdapat beberapa saran untuk 

dapat dilakukan perbaikan bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor lain sebagai 

variabel yang berpotensi berpengaruh terhadap manajemen laba. Peneliti selanjutnya dapat 

memperpanjang rentang tahun yang diteliti seperti lima tahun. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan sektor lain untuk diteliti atau meneliti perusahaan keseluruhan. 
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